BAB 5.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis atas
pemisahan fungsi dan penggunaan dokumen dalam meningkatkan efektivitas
siklus pendapatan, penulis dapat meyimpulkan bahwa:

1. Prosedur yang diterapkan pada siklus pendapatan di PT Cahaya Bintang

Laut Selatan adalah:

a. Pada aktivitas sales order entry, pelanggan melakukan pemesanan
kepada perusahaan yang akan diterima oleh Wakil Direktur dan
pesanan akan dicatat oleh Manajer Operasional. Kemudian bagian
Gudang akan memeriksa barang sesuai pesanan pelanggan dan
mengirimkan ke pelanggan. Aktivitas sales order entry pada
perusahaan masih belum memadai karena bagian yang menerima dan
mencatat pesanan berbeda sehingga ada kemungkinan kesalahan
penyampaian informasi dalam pemrosesan pesanan.

b. Pada aktivitas shipping, Manajer Operasional membuat Surat Jalan
setelah barang siap untuk dikirim yang sudah sesuai dengan pesanan
pelanggan. Kemudian bagian Gudang melakukan pengemasan barang
dan mengirimkan melalui ekspedisi ke pelanggan. Aktivitas shipping
pada siklus pendapatan perusahaan masih belum memadai karena jika
terjadi kesalahan pencatatan pesanan pelanggan maka pengiriman
pesanan tidak sesuai dengan jumlah permintaan pelanggan.

c. Pada aktivitas billing, Manajer Keuangan membuat tagihan sesuai
dengan jumlah pesanan dan mengirimkan kepada pelanggan setelah
barang sudah diterima oleh pelanggan. Aktivitas billing pada siklus
pendapatan perusahaan masih belum memadai karena jika pelanggan
melakukan pengembalian barang maka penagihan yang dilakukan tidak
sesuai dengan jumlah pesanan yang diterima pelanggan.

d. Pada aktivitas cash collection, Pelanggan memberikan Bukti Transfer,

penerimaan Cek, dan Giro kepada Manajer Keuangan. Aktivitas cash
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collection pada siklus pendapatan perusahaan dapat dikatakan sudah
memadai karena perusahaan akan memeriksa terlebih dahulu uang yang
diterima dari pembayaran pelanggan untuk disesuaikan dengan tagihan,
kemudian perusahaan akan mengkonfirmasi kepada pelanggan bahwa
uang telah diterima dengan jumlah yang tepat.
2. Pemisahan fungsi pada siklus pendapatan PT Cahaya Bintang Laut Selatan
sudah cukup baik, namun masih terdapat beberapa kelemahan yaitu:

a. Padaaktivitas sales order entry, pemisahan fungsi sudah dilakukan oleh
perusahaan, akan tetapi belum dilakukan secara memadai. Fungsi
recording yang dilakukan oleh Manajer Operasional tidak berjalan
dengan baik karena tugas yang dilakukan terlalu banyak, sehingga akan
menimbulkan kesalahan atau kelalaian dalam pencatatan pesanan dari
pelanggan.

b. Pada aktivitas shipping, terdapat perangkapan fungsi recording dan
authorization yang dilakukan oleh Manajer Operasional sehingga dapat
menimbulkan risiko kehilangan barang.

c. Pada aktivitas billing, terjadinya perangkapan fungsi yang dilakukan
oleh Manajer Keuangan yaitu pada fungsi recording, custody, dan
authorization sehingga dapat menimbulkan kesalahan dalam
penagihan.

d. Pada aktivitas cash collection, pemisahan fungsi belum diterapkan
dengan baik, dimana fungsi recording, custody, dan authorization
dilakukan oleh Manajer Keuangan sehingga dapat menimbulkan risiko
kecurangan yaitu penggelapan uang.

3. Penggunaan dokumen pada siklus pendapatan PT Cahaya Bintang Laut

Selatan sudah cukup baik, namun masih terdapat beberapa kelemahan yaitu:

a. Pada aktivitas sales order entry, tidak ada dokumen khusus untuk
pencatatan pesanan dari pelanggan seperti Sales Order melainkan
menggunakan komunikasi verbal dalam penyampaian informasi
sehingga dapat timbul kesalahan pencatatan.

b. Pada aktivitas shipping, dokumen yang digunakan sudah memadai

yaitu dokumen Surat Jalan, Packing Slip, dan Bill Of Lading.
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c. Pada aktivitas billing, dokumen Invoice digunakan perusahaan dalam
melakukan penagihan kepada pelanggan. Namun perusahaan belum
memiliki dokumen untuk retur barang dari konsumen. Jika terjadi retur
barang maka tidak ada dokumen yang dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengurangi piutang dagang, sehingga jumlah penagihan kepada
pelanggan tidak sesuai dengan jumlah pembelian yang dilakukan
pelanggan.

d. Pada aktivitas cash collection, dokumen Bukti Transfer, penerimaan
Cek, dan Giro telah digunakan perusahaan sebagai bukti pembayaran
dari pelanggan.

4. Pemisahan fungsi dan penggunaan dokumen pada PT Cahaya Bintang Laut
Selatan belum berperan dalam meningkatkan efektivitas siklus pendapatan,
hal ini terlihat masih terdapat beberapa kelemahan yaitu:

a. Pada aktivitas sales order entry, penggunaan dokumen yang kurang
memadai karena penyampaian informasi menggunakan komunikasi
secara verbal tidak dapat memenuhi pesanan yang sesuai dengan
permintaan pelanggan.

b. Pada aktivitas shipping, perangkapan fungsi yang dilakukan oleh
Manajer Operasional dalam melakukan pencatatan dan otorisasi
pengeluaran barang, akan mengakibatkan tidak mencapai siklus
pendapatan yang efektif yaitu risiko kehilangan barang.

c. Pada aktivitas billing, adanya perangkapan fungsi yang dilakukan oleh
Manajer Keuangan dan penggunaan dokumen yang belum memadai
jika terjadi retur barang akan berakibat pada tidak tercapai siklus
pendapatan yang efektif yaitu penagihan dilakukan dengan jumlah yang
tidak tepat.

d. Pada aktivitas cash collection, dengan adanya perangkapan fungsi yang
dilakukan oleh Manajer Keuangan maka tidak akan mencapai siklus
pendapatan yang efektif karena menerima uang yang tidak sesuai

dengan pembayaran yang seharusnya dilakukan oleh pelanggan.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas terkait pemisahan

fungsi dan penggunaan dokumen dalam meningkatkan efektivitas siklus

pendapatan, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pada aktivitas sales order entry, sebaiknya perusahaan membentuk bagian
Penjualan dan menggunakan Sales Order untuk mencatat pesanan
pelanggan sehingga pencatatan pesanan dapat dilakukan secara tepat dan
benar.

2. Pada aktivitas billing, perusahaan sebaiknya menggunakan dokumen Credit
Memo dalam hal terjadinya retur barang oleh pelanggan, sehingga
penagihan dilakukan sesuai dengan jumlah barang yang diterima oleh
pelanggan.

3. Untuk pemisahan fungsi pada aktivitas sales order entry, perusahaan perlu
memisahkan bagian Penjualan yang melakukan fungsi recording dengan
Manajer Operasional yang melakukan proses produksi agar pencatatan
dilakukan dengan tepat.

4. Pada aktivitas shipping, sebaiknya perusahaan menambahkan seorang
pegawai pada bagian Akuntansi untuk melakukan fungsi recording.

5. Pada aktivitas billing dan cash collection, perlu memisahkan bagian
Akuntansi yang melakukan fungsi recording dengan Manajer Keuangan
yang melakukan penerimaan uang.

6. Untuk penggunaan dokumen pada aktivitas sales order entry, sebaiknya
perusahaan menggunakan dokumen Sales Order untuk mencatat pesanan
barang dari pelanggan.

7. Pada aktivitas billing, dokumen Invoice perlu dibuat secara prenumbered.

8. Dengan adanya pemisahan fungsi dan penggunaan dokumen yang memadai
yaitu pencatatan pada penerimaan pesanan akan dilakukan dengan tepat dan
akurat, pengiriman barang tepat waktu, penagihan atas barang dalam waktu
dan cara yang tepat, serta barang atau uang tersimpan dengan baik. Dengan
demikian saran ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas siklus

pendapatan.
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